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Salah satu upaya peningkatan produksi cabai yakni dengan menanam secara tumpangsari atau
agroforestry. Namun, terdapat kendala yaitu intensitas cahaya matahari yang rendah dan
kelembapan tinggi yang mengakibatkan keparahan penyakit daun keriting kuning menjadi
meningkat. Tujuan penelitian adalah untuk menyeleksi varietas yang tahan naungan dan tahan
penyakit daun keriting kuning cabai. Percobaan dilaksanakan di Desa Karang Kemiri,
Kecamatan Pekuncen, Kabupaten Banyumas dan Laboratorium Pemuliaan Tanaman dan
Bioteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jenderal Soedirman pada bulan Agustus 2020
hingga Februari 2021. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL)
dengan faktor pertama adalah delapan varietas cabai yaitu Segana, Lada Hijau, Bara, Raya,
Catas, Kerinci, Raya dan Sonar. Faktor kedua adalah dua intensitas cahaya yaitu tanpa naungan
dan naungan 50%. Peubah yang diamati adalah tinggi tanaman, luas daun, jumlah cabang,
insidensi penyakit, keparahan penyakit, dan bobot cabai per petak. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Varietas Sonar termasuk varietas senang naungan dengan peningkatan produksi pada
kondisi naungan 39,92% dan termasuk varietas agak rentan penyakit daun keriting kuning cabai
dengan keparahan penyakit 11,67%. Varietas Bara, Raya, Genie termasuk dalam varietas
toleran naungan dengan penurunan produksi berkisar 4,85% sampai 16,88% dan termasuk
varietas agak rentan dengan tingkat keparahan penyakit 10,62 sampai 18,82% pada kondisi
naungan.
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